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Abstrak

Penggunaan smartphone selama interaksi tatap muka dianggap mengganggu kualitas komunikasi,
menyinggung perasaan, dan pertanda kurangnya perhatian. Fenomena yang mengabaikan seseorang
demi fokus pada smartphone ini disebut phubbing. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan tujuan penelitian melihat perbedaan perilaku phubbing berdasarkan jenis kelamin.
Data dikumpulkan menggunakan menggunakan skala general scale phubbing kemudian dianalisis
menggunakan uji deskriptif. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil uji hipotesis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p = 0.112 dimana nilai tersebut lebih besar dari standar taraf
signifikansi 0.05. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis HO yang menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan perilaku phubbing antara generasi Z yang berjenis kelamin laki-laki dan genereasi Z
yang berjenis kelamin perempuan diterima.

Kata Kunci: Smartphone, Phubbing, Jenis kelamin.

Abstract

The use of smartphones during face-to-face interactions is considered to disrupt the quality of
communication, offend feelings, and be a sign of lack of attention. . The phenomenon of ignoring
someone in order to focus on a smartphone is called phubbing. This study uses a quantitative approach
method with the aim of looking at differences in phubbing behavior based on gender. Data were
collected using a general scale phubbing scale and then analyzed using a descriptive test. Based on the
data analysis carried out, the results of the hypothesis test in this study showed that the p value = 0.112
where this value is greater than the standard significance level of 0.05. From this data, it can be
concluded that the hypothesis HO which states that there is no difference in phubbing behavior between
male generation Z and female generation Z is accepted.

Keywords: Smartphone, Phubbing, Gender.

PENDAHULUAN

Perkembangan smartphone telah mengalami lonjakan yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Dari perangkat yang awalnya hanya digunakan untuk panggilan dan pesan singkat, smartphone
dan sekarang telah berevolusi menjadi perangkat serba guna yang memungkinkan akses ke berbagai
layanan digital, seperti internet, media sosial, aplikasi produktivitas, hiburan, dan banyak lagi.
Konektivitas yang semakin cepat mendorong perkembangan teknologi yang mengubah cara kita
bekerja. (Jocom, 2013) mengatakan bahwa smartphone sudah menjadi sebuah barang dengan tingkatan
kebutuhan tinggi yang penting bagi sebagian orang dalam upaya menunjang produktivitas mereka.

Titik dimulainya perkembangan teknologi smartphone dimulai dari Generasi Z. (Seemiller dan
Grace, 2018) mengemukakan bahwa Generasi Z lahir pada tahun 1995 — 2010. Generasi Z juga dikenal
sebagai "digital natives" karena telah tumbuh dalam era dominasi teknologi smartphone. Hal ini
diperkuat oleh (Rastati, 2018) yang mengatakan bahwa hampir sebagian pengguna internet di Indonesia
adalah digital natives atau penutur asli teknologi digital yaitu Generasi Z, dimana generasi ini memiliki
pemahaman yang kuat tentang teknologi digital dan internet karena mereka dibesarkan dengan akses
yang meluas ke perangkat elektronik seperti ponsel pintar, tablet, dan komputer. Generasi Z cenderung
mahir dalam menggunakan berbagai aplikasi dan platform digital yang disediakan smartphone.
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Dengan fitur canggih dan beragam yang ditawarkan oleh smartphone yang memberikan manfaat
bagi generasi yang tumbuh di era digital. Namun, perlu kesadaran untuk bersikap bijaksana dalam
penggunaannya agar dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki smartphone tanpa mengalami
dampak negatif. Salah satu cara untuk besikap bijak dalam penggunaan smartphone yaitu, mengurangi
intensitas penggunaan smartphone baik di tempat umum atau dalam situasi sosial. Perubahan perilaku
yang diakibatkan oleh intensitas penggunaan smartphone yang tinggi dapat memberikan
ketidakseimbangan dalam komunikasi interpersonal, yang mana komunikasi interpersonal juga menjadi
komponen dalam hubungan interpersonal. (Haomasan dan Nofharina, 2018) menjelaskan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan secara tatap muka antar pribadi yang
dapat memberikan umpan balik baik secara verbal ataupun juga nonverbal.

Seseorang yang terlalu asyik dengan layar smartphone mungkin akan kehilangan momen berharga
dalam interaksi sosial yang sebenarnya, seperti percakapan yang serius, kontak mata, dan kehadiran
yang sepenuhnya terabaikan. Hal ini dapat merusak hubungan pribadi, menciptakan jarak emosional,
baik itu antar pasangan, keluarga, ataupun teman. penggunaan smartphone selama interaksi tatap muka
dianggap mengganggu kualitas komunikasi, menyinggung perasaan, dan pertanda kurangnya perhatian
(Kadylak dkk, 2018)

Fenomena yang mengabaikan seseorang demi fokus pada smartphone ini disebut phubbing.
(Chopitayasunondh dan Douglas, 2018). Perilaku phubbing suatu perilaku yang dilakukan ketika
seseorang sedang berbicara dengan orang lain, namun melihat kearah smartphone yang cenderung
mengabaikan komunikasi interpersonal (Karadag, 2015). Indikasi seseorang berperilaku phubbing
yakni dengan berpura-pura memberikan perhatian pada lawan bicara, namun pandangannya tertuju pada
smartphone (Youarti dan Hidayah, 2018).

Phubbing

(Chotpitayasunondh dan Douglas, 2018) menjelaskan bahwa phubbing merupakan suatu perilaku
seseorang yang mengabaikan orang lain ketika sedang berinteraksi. Istilah phubbing berasal dari kata
“Phone” dan “Snubbing” yang jika diartikan menjadi “Telepon” dan “Menghina”. Dalam interaksi
sosial, "phubber" dapat didefinisikan sebagai seseorang yang memulai phubbing (pelaku), dan
"phubbee" dapat didefinisikan sebagai orang yang menerima perilaku phubbing (korban). Perilaku
phubbing muncul atas penggunaan Smartphone berlebihan sehingga seseorang menjadi lebih fokus
pada Smartphone daripada berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. (Budiono, 2020) mengemukakan
bahwa phubbing adalah perilaku individu yang cenderung tidak memedulikan lingkungan sekitarnya
dan lebih berfokus pada Smartphone yang dimilikinya.

Menurut Karadag (2015) perilaku phubbing adalah suatu perilaku yang dilakukan seseorang ketika
sedang berbicara dengan orang lain tetapi terfokus pada smartphone, sehingga cenderung mengabaikan
komunikasi interpersonal. (David dan Robert, 2017) mengungkapkan bahwa individu yang mengalami
phubbing merasakan pengabaian sosial dalam interaksi langsung mereka dengan orang lain, yang juga
berdampak negatif pada kebutuhan yang meningkat akan perhatiannya terhadap smarphone terutama
dalam media sosial. (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) mengatakan phubbing tindakan
merendahkan seseorang dalam lingkungan sosial dan mengurangi interaksi karena berkonsentrasi pada
ponselnya dibanding lawan bicaranya

(Aagaard, 2020) menjelaskan phubbing adalah fenomena yang terjadi ketika seseorang tiba-tiba
mengalihkan pandangannya sedikit kebawah untuk melihat Smartphone ditengah-tengah interaksi
sosial. (Normawati dkk, 2018) menyebutkan bahwa perilaku phubbing adalah sikap acuh terhadap
orang lain yang sedang berbicara atau berinteraksi secara tatap muka dan tetap terus berfokus terhadap
Smartphone hal tersebut dapat membuat lawan bicara tersakiti dan memperburuk suatu hubungan relasi
dengan orang.

METODE PENELITIAN
Responden

Subjek dalam penelitian berjumlah 452 orang (laki-laki = 219 , perempuan = 233). Subjek berusia
antara 13 hingga 28 tahun (13-20 tahun = 171 orang, 21-28 tahun = 281 orang). Subjek berasal dari
suku (Bugis= 121, Makassar= 182, Toraja= 67, Mandar= 72, dan Lainnya= 9 orang) yang berdomisili
di Kota Makassar.
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Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian ini yaitu skala GSP (General Scale Phubbing) yang dibuat oleh
Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Binti Isrofin
(2020).). Adapun nilai reliabilitas 0.963 dan hasil awal analisis CFA yang dilakukan dengan model satu
faktor, diperoleh model fit dengan Chi-Square= 6271.432, df= 105, P-value= <0.001, RMSEA= 0.538.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang data yang diperoleh dari variabel dalam kelompok subjek penelitian, tanpa niat untuk
menguji hipotesis. Hasil analisis deskriptif disajikan dengan mencakup frekuensi dan persentase,
tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik dan chart untuk data yang bersifat kategorikal. Sementara
itu, untuk data yang bersifat non-kategorikal, analisis deskriptif mencakup statistik kelompok seperti
mean, modus, median, standar deviasi, varians, rentang data, nilai maksimal dan nilai minimum..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diatas menunjukkan bahwa terdapat 3 (1%) subjek
yang berada pada kategori sangat tinggi, 170 (38%) subjek berada pada kategori tinggi, 101 (22%)
subjek pada kategori sedang, 173 (38%) subjek pada kategori rendah, dan 5 (1%) subjek pada kategori
sangat rendah. Maka, total subjek pada penelitian ini sebanyak 452 orang.
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Gambar 1. Diagram Kategorisasi Phubbing

Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai p = 0.112 dimana nilai tersebut lebih besar dari standar taraf signifikansi 0.05. Dari data ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis HO yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan perilaku phubbing antara
generasi Z yang berjenis kelamin laki-laki dan genereasi Z yang berjenis kelamin perempuan diterima.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Listyawatu R. (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jumlah kepemilikan smartphone tidak memberikan
perbedaan pada perilaku phubbing remaja di Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perilaku phubbing tidak
memiliki perbedaan signifikan yang dapat dilihat dari nilai mean laki-laki sebesar 44.8 dan perempuan
sebesar 47.3. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Suratmini, D (2024)
menuunjukkan p-value 0,319, yang berarti hipotesis nol diterima dan tidak ada perbedaan perilaku
phubbing yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Yakub, E., &
Mardes, S (2023) memperoleh tingkat perilaku Phubbing siswa SMK Bina Profesi Pekanbaru berada
pada kategori sedang baik itu laki-laki yang disebabkan oleh nomophobia dan perempuan konflik
interpersonal.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku phubbing pada perempuan dan
laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Chéavez dkk (2017) menemukan bahwa laki-laki melakukan
phubbing lebih sering dibandingkan perempuan. Namun, Al-Saggaf (2018) melaporkan bahwa
perempuan lebih cenderung melakukan phubbing daripada laki-laki. Karadag et al. (2015)
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menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap perilaku phubbing, dengan
frekuensi perempuan lebih tinggi. Hura et al (2021) mengatakan bahwa laki-laki lebih banyak
melakukan phubbing (75%) dibandingkan perempuan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil peneilitian yang diperoleh, 1) perilaku
silent treatment pada dewasa awal yang menjalin hubungan romantis di Kota Makassar berada pada
kategori tinggi, 2) terdapat perbedaan perilaku silent treatment pada laki-laki dan perempuan di Kota
Makassar. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel lainnya yang
berkaitan dengan silent treatment.
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